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Abstract

In supporting the implementation of ICT service ngeraent, Pusat Sistem Informasi dan Teknologi
Keuangan (Pusintek) already have the Sistem PdageloLayanan Teknologi Informasi dan
Komunikasi (Sipelantik) application. This applicatiis the automation of ICT service management
business process, especially in the area of SeBupport. In practice, the knowledge generated from
this business process has broad enough coverageweudr, these knowledges are not easily
retrieved. Thus, a model that can describe and exinthe knowledge is demanded. This study
proposes a model of ontology-based ICT services laune representation using the existing
knowledge on the Sipelantik application. The Ongglonodels are developed by software Protege in
the form of Web Ontology Language (OWL). SimpletBool And RDF Query Language (SPARQL)
and Description Logic (DL) Query are used to obttia information and knowledge from OWL
models and to ensure that the relationships betweanepts are properly defined. Reasoner Pellet
plugin is used to ensure the consistency of thé buiology models. This research results in six
classes of knowledge (knowledge base, role, servempuest, incident handling, component
configuration, and service catalog) including thbdasses and an ontology model as knowledge of
ICT services that can be shared and reused.
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Abstrak

Dalam mendukung pelaksanaan manajemen layanan HuKat Sistem Informasi dan Teknologi
Keuangan (Pusintek) milik Kementerian Keuanganhtetaemiliki aplikasi Sistem Pengelolaan
Layanan Teknologi Informasi dan Komunikasi (Sipélgn Aplikasi Sipelantik merupakan
otomatisasi dari proses bisnis manajemen layankrkfiususnya pada aréarvice Support. Dalam
prakteknya, pengetahuan yang dihasilkan pada phoses ini memiliki cakupan yang cukup luas.
Pengetahuan yang terdapat pada aplikasi Sipeldoik mudah untuk dicari atau dipelajari, sehingga
dibutuhkan sebuah model yang dapat menggambarkan rdenghubungkan pengetahuan-
pengetahuan tersebut. Penelitian ini mengusulkademaepresentasi pengetahuan layanan TIK
berbasis ontologi berdasarkan pengetahuan padasipBipelantik. Model ontologi yang dibangun
menggunakan perangkat lun&kotege dalam bentukWeb Ontology Language (OWL). Smple
Protocol And RDF Query Language (SPARQL) darDescription Logic (DL) Query digunakan untuk
mendapatkan informasi dan pengetahuan dari modelL G@fta untuk memastikan hubungan
antarkonsep didefinisikan dengan berRegasoner plugin yaitu Pellet digunakan untuk memastikan
konsistensi model ontologi yang dibangun. Penalifiida menghasilkan enam kelas pengetahuan
(basis pengetahuan, pengelola layanan, permintagandn, penanganan gangguan, komponen
konfigurasi, dan katalog layanan) beserta subkgéastan model ontologi sebagai pengetahuan
terkait layanan TIKyang dapatlibagikan atau digunakan kembali

Kata kunci: pengetahuan, representasi pengetahuan, ontol ogi

1. Pendahuluan port dan KMK Nomor 64/KMK.01/2012 Tentang

Kebijakan dan Standar Manajemen Layanan Tek-
Dalam rangka pelaksanaan manajemen layanologi dan Komunikasi Arecervice Delivery.

nan teknologi informasi dan komunikasi secaraKebijakan tersebut berlaku untuk semua unit pe-

efektif dan optimal, Kemenkeu telah menetapkanngelola layanan TIK di lingkungan Kemenkeu.

suatu keputusan KMK Nomor 414/KMK.01/2011 Pusintek (Pusat Sistem Informasi dan Teknologi

Tentang Kebijakan dan Standar Manajemen LayaKeuangan) sebagai unit pengelola layanan TIK

nan Teknologi dan Komunikasi Aré&arvice Sup- (shared service) wajib untuk menerapkan kebijak-
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an tersebut. Dari kebijakan tersebut, Pusintek teDesk dapat dengan cepat mengidentifikasi peng-
lah membuat prosedur kerja pada proses-proses djuna dan layanan mana yang berpotensi terkena
kedua area. dampak dari masala®erver tersebut.

Dalam mendukung pelaksanaan manajemen Berdasarkan wawancara penulis dengan per-
layanan TIK, Pusintek telah memiliki aplikasi Sis- wakilan dari manajemen Pusintek, implementasi
tem Pengelolaan Layanan Teknologi Informasi Sipelantik akan maksimal apabila manajemen pe-
dan Komunikasi (Sipelantik) sejak tahun 2008. ngetahuan yang ada dalam sistem tersebut dike-
Aplikasi Sipelantik merupakan otomatisasi dari lola dengan baik, didukung dengan sistem yang
proses bisnis manajemen layanan TIK khususnyaoptimal, dan terdapat keterkaitan pengetahuan
pada aredgService Support. Proses yang berjalan yang satu dengan yang lainnya sehingga pengeta-
pada aplikasi tersebut meliputi Manajeman Gang-huan menjadi komprehensif. Pengetahuan yang
guan Layanan TIK, Manajemen Masalah Layan-terdapat pada aplikasi Sipelantik dapat menjadi
an TIK, Manajemen Konfigurasi Layanan TIK, komprehensif apabila dilakukan pengklasifikasian
Manajemen Perubahan Layanan TIK, dan Mana-pengetahuan, penentuan hubungan antarpengeta-
jemen Rilis Layanan TIK serta fung$ervice huan dan pembangunan ontologi pengetahuan.
Desk sebagalSngle Point of Contact untuk selu-  Menurut Abburu & Babu cara efektif dan efisien
ruh layanan TIK. Setiap proses dipimpin oleh satudalam mengelola pengetahuan adalah dengan me-
orang Koordinator dan dibantu oleh beberaparepresentasikan pengetahuan [1]. Merepresentasi-
Pelaksana Teknis. kan pengetahuan berarti merepresentasikan kelas

Keberadaan aplikasi Sipelantik sangat pen-pengetahuan dan hubungan antar kelas pengeta-
ting untuk memudahkan pengguna atau Pelaksanhuan [3]. Menurut Ji Ma, Xinping Pan, & Jiayi
Teknis dalam melakukan pengelolaan adminis-Yao ada dua cara klasik untuk merepresentasikan
trasi, distribusi, dan monitoring terhadap setiap pengetahuan yaitu dengan jaringan semantik dan
tiket permintaan layanan TIK dan tiket pengaduanontologi [7]. Ontologi memungkinkan untuk me-
gangguan layanan TIK. Aplikasi ini merupakan representasikan suatu pengetahuan dan peran on-
sarana untuk mengontrol setiap layanan ataupumologi adalah untuk mendukung berbagi pengeta-
gangguan yang datang untuk selanjutnya diukurhuan dan penggunaan kembali pengetahuan [9].
demi peningkatan kinerja layanan TIK Pusintek. Berdasarkan fakta-fakta yang telah dijabar-
Aplikasi Sipelantik merupakan sumber pengeta-kan, maka dapat dirumuskan sebuah pertanyaan
huan untuk pengambilan keputusan, analisis dampenelitian sebagai berikut: Bagaimana model on-
pak, dan analisis resiko dalam mengelola layanariologi yang tepat untuk merepresentasikan penge-
TIK di Pusintek. Namun, sumber pengetahuan datahuan dalam domain layanan TIK Kementerian
ri proses bisnis yang terdapat pada aplikasi SipeKeuangan pada aplikasi Sipelantik di Pusintek
lantik belum secara optimal dimanfaatkan oleh Kementerian Keuangan. Penelitian ini bertujuan
Pelaksana Teknis dalam menyelesaikan gangguanntuk merancang model representasi pengetahuan
layanan teru-tama gangguan yang sama atau beberbasis ontologi pada domain layanan TIK pada
ulang.Pelaksana Teknis yang sedang menyelesaiaplikasi Sipelantik di Pusintek sehingga dapat di-
kan suatu gangguan layanan kesulitan mencari pegunakan untuk memudahkan berbagi dan penggu-
ngetahuan yang telah ada dan kesulitan mencamaan kembali pengetahuan pada domain layanan
hubungan antar pengetahuan satu dengan yanglK.
lainnya sehingga pengetahuan yang ada belum op-
timal dapat digunakan untuk menyelesaikan gang2. Tinjauan Teoritis
guan.

Selain kendala dalam pemanfaatan basis peRepresentasi Pengetahuan
ngetahuan, kendala lain juga terjadi pada kompo- Menurut Hua Wang representagingetahu-
nen konfigurasi. Komponen konfigurasi saat ini an adalah suatu deskripsi atau spesifikasi dari pe-
masih dalam proses pemutakhiran data dan sebaigetahuan [6]. Representgsengetahuan berarti
tas digunakan untuk menyimpan data. Aplikasi pengetahuan dapat diekspresikan sebagai simbol
Sipelantik belum dapat digunakan untuk menge-yang dapat diterima menggunakan komputer yang
nali dan menampilkan hubungan antara komponerselanjutnya dapat dideskripsikan ke dalam bebe-
konfigurasi dengan komponen konfigurasi lainnya rapa bentuk seperti struktur grafik, struktur pghon
dan antara komponen konfigurasi ke layanan TIK.dan kaidah pola kecocokan [14]. Menurut Abburu
Hubungan antara komponen konfigurasi dengan& Babu representasi pengetahuan penting untuk
komponen konfigurasi lainnya dan antara kompo-efektivitas dan efisiensi domain manajemen pe-
nen konfigurasi ke layanan TIK dapat dijadikan ngetahuan [1]. Merepresentasi pengetahuan ada-
sebagai salah satu sumber pengambilan keputusdah mendefinisikan istilah dan kemudian meng-
dan analisis dampak dan resiko. Sebagai contolkkombinasikannya ke dalam suatu cara untuk
bila sebuahServer mengalami masalalfervice menguraikan lebih banyak arti tentang area penge-
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tahuan. Merepresentasi pengetahuan adalah repr&on, axiom, daninstance [4]. Sebuah ontologi ha-
sentasiclasses, instances, relationships, proper- rus diekspresikan dalam notasi yang nyata. Sebu-
ties, danrules dari area pengetahuan [3]. ah ontologi mempunyai struktur bahasa yang for-
Menurut Tanwar, P., Prasad, T. V., & Aswal, mal. Bahasa ontologi memungkinkan pengguna
M. S. teknik representasi pengetahuan dapat dibauntuk menulis secara eksplisit konseptualisasi for-
gi menjadi tiga kategori yaitu logika predikat, mal dari model domairBahasa ontologi diguna-
jaringan semantik, dan bingkai [13]. Menurut Ji kan dalam representasi pengetahuan dalam hal
Ma, Xinping Pan, & Jiayi Yao ada dua cara klasik ekspresi dan sifat komputa&eberapa komponen
untuk merepresentasikan pengetahuan yaitu deyang menjadi struktur bahasa ontologi antara lain
ngan jaringan semantik dan ontologi, yang kedua-Extensible Markup Language (XML), XML
nya dapat dideskripsikan dengan grafik [7]. Ja-Scheme, Resource Description Framework
ringan semantik lebih fleksibel untuk mendeskrip- (RDF), RDF Scheme, dan Web Ontology La-
sikan pengetahuan, sedangkan ontologi dapahguage (OWL) [2].
mendeskripsikan pengetahuan lebih tepat dan Ontology Web Language (OWL) adalah ba-

mengelola pengetahuan dengan baik. hasa ontologi yang direkomendasikan oleh W3C
yang dikembangkan dari teknologi XML/S dan
Ontologi RDF/S. OWL merupakan lanjutan dari RDF

Ontologi diperkenalkan pertama kali oleh Scheme. Menurut Horridge, OWL terdiri dari tiga
para filsafat. Ontologi adalah ilmu yang mempela- komponen utama yaitu (a) individu yang merepre-
jari segala sesuatu apa yang ada, dari jenis dagsentasikan elemen pada suatu domain atau indi-
struktur objek, properti, peristiwa, proses dan hu-vidu dapat dianggap sebagai anggota dari suatu
bungan disetiap bidang realitas [11]. Selain onto-kelas, (b) kelas yang menjelaskan konsep dalam
logi menjadi objek penelitian dalam filsafat, juga suatu domain, dan (c) properti atau juga disebut
digunakan dalam penyelidikan, pengembangangdot bersifat relasi biner yang menghubungan
dan aplikasi dalam disiplin ilmu yang berhubung- antara dua individu [15]. Terdapat beberapal
an dengan komputasi, informasi, dan pengetahuayang mendukung bahasa ontologi bersfiae,
(misalnya, kecerdasan buatan, representasi peng®pen source, client/Server, danstandalone. Bebe-
tahuan, perpustakaan, dan manajemen basis dategpatool yang digunakan untuk mengembangkan
[8]. Menurut Haisheng Li, Wenzheng Li, Qiang ontologi diantaranya adalah Protégé, WebODE,
Cai, & Hongzhi Liu, ontologi merupakan sejenis OntoEdit, dan WebOnto.
grafik khusus yang menggambarkan entitas do-
main, sifat, dan hubungan antara keduanya [5]M etodologi Pengembangan Ontologi
Ontologi memungkinkan untuk merepresentasikan Terdapat banyak pendapat mengenai tahapan
suatu pengetahuan dan peran ontologi adalah urproses pengembangan model ontologi. Salah satu-
tuk mendukung berbagi pengetahuan dan pengguaya menurut Noy, N.F., & McGuinness, D.L., ta-
naan kembali pengetahuan [9]. Ontologi merupa-hapan yang dilakukan dalam proses pengembang-
kan sebuah teknologi yang efektif yang memung-an ontologi [10] adalah:
kinkan integrasi dengan sumber daya terkait, ber-
bagi pengetahuan yang benar dan menghindari inMenentukan domain dan ruang lingkup onto-
formasi yang tidak relevan dengan kata lain onto-logi
logi adalah teknologi yang baik untuk merepre- Tahap ini merupakan tahap awal proses pe-
sentasikan pengetahuan suatu domain [1]. ngembangan ontologi. Pengembangan ontologi di-

Ontologi menjadi populer dengan alasan se-mulai dengan mendefinisikan domain dan ruang
bagai berikut [11]: lingkup dengan cara menjawab lima pertanyaan
1) Reusability; menciptakan ontologi baru de- dasar yang dapat membantu untuk membuat daf-

ngan cara ontologi yang sudah ada dapat ditar pertanyaanQompetency Question) yang da-

gunakan kembali. pat dijawab oleh model ontologi. Tiga dari lima
2) Formal community time; berbagi sudut pan- pertanyaan dasar tersebut adalah:
dang yang luas terhadap wacana tertentu. 1) Domain apa yang akan dikembangkan dalam

3) Interoperability; dukungan komunikasi dan ontologi?
kerjasama antarsistem. 2) Apa tujuan menggunakan ontologi?

4) Knowledge level validation and verification; 3) Siapa yang akan menggunakan dan mengelo-
memeriksa kelengkapan wacana domain. la ontologi?

Ontologi memiliki beberapa komponen yang Mempertimbangkan penggunaan kembali onto-
dapat menjelaskan ontologi tersebut. Komponenlogi yang sudah ada
utama dari ontologi menurut Gomez-Perez, A., & Tahap ini melakukan pengecekan apakah on-
Benjamins, V.R. adalaltoncept, relation, func- tologi yang sudah ada dapat digunakan kembali
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atau perlu mengembangkan ontologi dari awal. Ji-4)

ka menggunakan ontologi yang sudah ada dapat
dilakukan perbaikan dan perluasan.

Menentukan istilah penting dalam ontologi
Tahap ini menentukan daftar istilah yang

5)
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Implementasi: Membangun ontologi meng-
gunakan IDE seperti Protege dan Neon.
Evaluasi: Memeriksa konsistensi menggu-
nakanreasoner ontologi dan validasi dengan
pertanyaan kompetensi yang valid.

Dari beberapa artikel mengenai tahapan pe-

berhubungan dengan ontologi yang dikembang-ngembangan ontologi, oleh Abburu & Babu
kan. Daftar istilah dapat berupa istilah kelas danseperti pada Gam-bar 1 disimpulkan bahwa tahap-

properti dari kelas.

an dalam mengembangkan ontologi terdiri dari 5

tahap yaitu mendefinisikan batasan dan menentu-

Mendefinisikan kelas dan hierarki kelas

kan ruang lingkup dan kompetensi pertanyaan,

Tahap ini mendefinisikan kelas ontologi dan konseptualisasi, formalisasi, implementasi, dan
menyusun kelas tersebut dalam hierarki taksonoevaluasi [1]. Menurut [16], metodologi pengem-

mi (superclass-subclass). Hierarki kelas, seperti

bangan ontologi yang mudah bagi pemula yang

tertera pada Tabel dan Gambar pada Lampiranbaru mengenal ontologi adalahtology develop-
direpresentasikan dengan relasi bahwa jika kelasnent 101 yang dikenalkan oleh Noy, N.F., & Mc-

A adalah super kelas dari kelas B, setizgbance

dari kelas B juga menjadnstance dari kelas A. o

Guinness, D.L. [10]. Metodologi pengembangan

ntologi dari Abburu & Babu [1] dapat direlasi-

Pendekatan dalam pengembangan hierarki kelakan dengaronto-logy development 101 dari Noy,

dapat menggunakan proses pengembartgpn
down yang dimulai dengan mendefinisikan kon-
sep yang umum dalam domain dilanjutkan dengar
konsep yang lebih spesifik atau proses pengem
banganbottomrup yang dimulai dengan mende-
finisikan konsep yang paling spesifik kemudian

N.F., & Mc-Guinness, D.L. [10].

[ Well Constructed Ontology

dikelompokkan ke dalam konsep yang umum, dan
proses pengembangaombination yang dimulai

dengan mendefinisikan konsep yang penting ke+——
mudian menggeneralisasikan dan mengkhususka| "

konsep tersebut.

Mendefinisikan properti dari kelas - dot
Tahap ini mendefinisikan properti dari ma-

sing-masing kelas yang telah didefinisikan.

(:)O validate using Evaluation |
Ontology Reasoner -
t ’ Implementation |
O 30 QQ Formalization |
(_IPeople (_) Document
Conceptualization |
(_ Organization

'3.: ! Event ‘

Mendefinisikan faset dari slot
Tahap ini mendefinisikan batasan dari setiap
properti dari masing-masing kelas. Batasan yanc

What are domain standards? ‘

What are the sources of knowledge of the Scope and Competency Questions

dimaksud berupdot kardinalitas dan tipe data.

Membuat instance

Tahap ini mendefinisikan sebuahstance
dari suatu kelas dengan melakukan pemilihan ked
las, pembuatan individu dari kelas, dan pengisianh
nilai slot.

doamin?
Gambar 1. Proses pengembangan ontologi [1]

Kombinasi dari kedua metodologi tersebut
igunakan dalam memodelkan ontologi pengeta-
uan terkait layanan TIK sehingga hasil kombi-

nasi adalah sebagai berikut:

1) Mendefinisikan batasan dan menentukan
Menurut Abburu & Babu, banyak metodo- ruang lingkup dan pertanyaan kompetensi.
2) Mempertimbangkan penggunaan kembali

logi rekayasa ontologi memiliki kesamaan lang-
kah dalam mengembangkan ontologi [1] yaitu se-
bagai berikut:

3)

ontologi yang sudah ada.
Konseptualisasi: Menentukan istilah penting
dalam ontologi.

1) Mendefinisikan batasan dan menentukan o o .
ruang lingkup dan pertanyaan kompetensi. 4) Formahsasu Mend§f|!’1|_5|kan kelas _dan_ hie-

2) Konseptualisasi: Abstrak kosakata semantik rarki kelas, mepd_eﬂm&kan properti dari ke-
(konsep) dan pernyataan tentang target do- Ias—s!ot, mendefinisikan fasedari slot, mem-
main. buatinstance. _ .

3) Formalisasi: Menentukan konsep hierarki 5) Implementasi: Membangun ontologi meng-

dan hubungan antara konsep-konsep.

gunakan IDE seperti Protege dan Neon.
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6)

Evaluasi: Memeriksa konsistensi menggu- den. Kuesioner disebarkan pada aseaice sup-
nakanreasoner ontologi dan validasi dengan port dengan memperhatikan keterlibatan dalam

pertanyaan kompetensi yang valid.

pengelolaan aplikasi Sipelantik, rentang usia, ja-
batan, dan masa kerja serta pernah mengikuti pe-

Tahap kedua dilewati dikarenakan belum latihan atau memiliki sertifikasi ITIL. Setelah me-
pernah dilakukan pembangunan model ontologilakukan pengumpulan data, tahapan selanjutnya
terkait layanan pada aplikasi Sipelantik.

Kerangka Pikir
Berdasarkan uraian metodologi di atas makangan menghitung modus. Modus digunakan untuk
dapat disusun kerangka pikir dalam melakukanmenyatakan pilihan atau nilai yang mempunyai
penelitian ini seperti pada Gambar 2.

SOP ITSM, Kebijakan (KMK Nomor
414/KMK.01/2011), Studi Literatur,

Pendapat
Domain
dan Prosedur Sipelantik

Expert

v v

1)
2)
3)

5)
6)

Pemodelan Ontologi [1][10]
Mendefinisikan batasan dan menentukan ruang
lingkup dan pertanyaan kompetensi
Mempertimbangkan penggunaan kembali ontologi
yang sudah ada
Konseptualisasi
Formalisasi
Implementasi
Evaluasi

v

Model Knowledge Representation Berbasis Ontologi

pada Aplikasi Sipelantik

Gambar 2. Kerangka pikir

M etode Pengumpulan Data .
Tahap pengumpulan data dilakukan denganmenentukan prppert_| kelas pengetahuan dan bata-
cara menyebarkan kuesioner kepada 30 resporsannya. Sesuai hasil wawancara dengan narasum-

adalah menganalisis data. Pada penelitian ini, un-
tuk menganalisis data menggunakan piranti lunak
yaitu Microsoft Excel. Analisis data dilakukan de-

frekuensi paling banyak terjadi. Dengan kata lain,
pilihan terbanyak dari responden dalam menge-
lompokkan subkelas berdasarkan kelasnya dijadi-
kan dasar untuk menentukan data primer. Hasil
dari analisis data akan dikonfirmasi dan divalidasi
kepada 3 pakar.

3.  Hasil dan Pembahasan

Bagian ini membahas mengenai analisis ke-
butuhan domain pengetahuan layanan TIK dan
perancangan model ontologinya.

Analisis Domain dan Ruang Lingkup Ontologi
Tahap pertama pemodelan ontologi adalah
menentukan domain dan ruang lingkup ontologi.
Domain ontologi yang akan dikembangkan dalam
penelitian ini adalah layanan TIK. Metode yang
dilakukan untuk melakukan analisis domain pe-
ngetahuan pada penelitian ini adalah metode wa-
wancara dan kuesioner. Metode wawancara digu-
nakan untuk menentukan domain pengetahuan
pada aplikasi Sipelantik dan metode kuesioner
digunakan untuk menentukan kelas dan hierarki
kelas pengetahuan pada aplikasi Sipelantik dan

TABEL 1
BEBERAPA ISTILAH PADA DOMAIN LAYANAN TIK DARI APLIKASI SIPELANTIK
No Istilah Keterangan
1 Basis Pengetahuan Basis informasi mengenai gangguasalatknown error, dan dokumen lainnya.
2 Permintaan Layanan Permintaan layanan TIK damip&an perubahan.
3 Penanganan Gangguan Informasi mengenai penangangguan
4 Komponen Konfigurasi Informasi mengenai kompoyemng perlu dikelola dalam menyediakan layanan TIK
5 Katalog Layanan Informasi mengenai semua layditan
6 Pengelola Layanan Pegawai yang terlibat dalamajearen layanan TIK aregervice Suport sesuai dengan
fungsi atau prosesnya
7 Pengguna Layanan Pegawai yang meminta dan mesiggutayanan TIK
8 Aplikasi Informasi mengenai aplikasi/sistem imfrasi
9 Database Informasi mengenai basis data
10 Storage Informasi mengerstorage
11 Infrastruktur Informasi mengenai infrastruktaydnan TIK
12 Infra_Pendukung Informasi mengenai pendukumastiuktur layanan TIK
13 Buku Manual Panduan Informasi tentang buku mgraraduan instalasi dan cara penggunaan aplikasi
14 Dokumen PSI Informasi tentang dokumen pengendasigtem informasi sepetser requirement
dan dokumen teknis
15 FAQ Informasi tentang solusi dari permasalabhgaran TIK yang bersifat non teknis
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ber serta diperkuat dengan hasil kuesioner oleh 3Gierarki kelas dan subkelas pada perangkat lunak
responden dan 3 pakar, didapatkan bahwa domaiRrotege. Pada Protege untuk mendefinisikan kelas
pengetahuan pada aplikasi Sipelantik terdiri dari 6dan hierarki kelas dilakukan pada télbasses.
(enam) kelas pengetahuan yaitu basis pengetaPada talClassess terdapatview Class hierarchy.
huan, pengelola layanan, permintaan layanan, peView Class hierarchy digunakan untuk membuat
nanganan gangguan, katalog layanan, dan kompdkelas dan subkelas. Hasilnya dapat dilihat pada
nen konfigurasi. Berdasarkan prosedur ITSM, Gambar 3.
prosedur aplikasi Sipelantik, dokumeservice
catalog, dan KMK Nomor 414/KMK.01/2011 Properti Kelas
Tentang Kebijakan dan Standar Manajemen La- Pada perangkat lunak Protege suatu relasi
yanan Teknologi dan Komunikasi Aregervice disebut dengan properti objek dan atribut disebut
Support serta menurut pandangan d&ripakar sebagai properti data. Pada Protege untuk menen-
dari keenam kelas pengetahuan tersebut kemudiatukan properti objek dari kelas pengetahuan dila-
ditentukan hierarki kelas pengetahuan, propertikukan pada talDbject Properties. Padatab Ob-
kelas pengetahuan, dan batasannya. ject Properties terdapatview Object Property hie-
Tujuan pemodelan ontologi adalah untuk rarchy yang digunakan untukiembuat relasi atau
mendapatkan model ontologi yang dapat digunaproperti objek, view Characteristics digunakan
kan untuk merepresentasikan pengetahuan terkaiintuk menentukan karakteristik dari relasi, dan
layanan TIK pada aplikasi Sipelantik. Ontologi ini view Description digunakan untuk mendeskripsi-
akan digunakan oleh pengguna layanan TIK pad&an relasi seperti menentukan relasi berlawanan,
areaservice support dan dikelola oleh Bidang Pe- subjek, dan objek. Properti data dibuat pada tab
ngelolaan TIK. Kegunaan ontologi yang dikem- Data Properties. Padatab Data Properties terda-
bangkan antara lain: (a) Pengetahuan terkait perpatview Data Property hierarchy yang digunakan
mintaan layanan TIK, (b) Pengetahuan terkaituntukmembuat atribut atau properti data disw
gangguan layanan TIK, dan (c) Mengetahui pe-Description digunakan untuk mendeskripsikan
ngetahuan tentang komponen konfigurasi yangatribut seperti menentukan tipe data dan kelas.

terkait dengan layanan TIK. Ontologi dikembang- Hasil implementasi properti objek dan pro-
kan dengan menggunakanol ontology editor perti data pada Protege adalah model ontologi
yaitu Protégé versi 4.3. yang dibangun menghasilkan 37 properti objek
dan 100 properti data. Gambar 4 dan Gambar 5
Pemodelan K onseptualisasi merupakan properti objek dan porperti data dari
Berdasarkan dari kelas pengetahuan yanglomain layanan TIK pada aplikasi Sipelantik.
sudah ditentukan pada tahap sebelumnya, dilaku-  Pada Gambar 3 terdapghing yang mewakili

kan pemodelan secara konseptualisasi. Tahap imlomain layanan TIK yang terdiri da (enam)

menentukan istilah yang mencakup domain layankelas yaitu kelas basis pengetahuan, pengelola
an TIK. Beberapa istilah yang berhubungan de-layanan, permintaan layanan, penanganan ganggu-
ngan domain pengelolaan layanan TIK dapat dili-an, komponen layanan, dan katalog layanan serta

hat pada TABEL 1. diikuti subkelas dari 6 (enam) kelas tersebut
Implementas Ciass hierarch, [ Class hisarohy (inried) |
Berdasarkan domain pengetahuan yang su-

dah ditentukan, dilakukan pemodelan secara for- [ @mming
mal untuk mendefinisikan kelas dan hubungan “EEE:EH.:)’;;.)..:I..
antarkelas. Urutan kegiatan yang dilakukan pada oeraq
tahap ini adalah mendefinisikan kelas dan hierarki Keos
kelas pengetahuan, mendefinisikan relasi atau L o o nlust_Temporer
properti kelas pengetahuan, mendefinisikan batas- Y- @ Penanpanan. Ganoguan
an-batasan dari relasi atau properti, dan mendefi- % ket Incaent
nisikaninstance/individu. Model formalisasi yang % Tiket Relense
dibangun diformalkan menjadi model ontologi g
menggunakan perangkat lunak Protege. Adapun & Tim Manojemen_Gongguan
hasil dari pemodelan formalisasi yang telah diim- @ Tim_Manajemen_Masaiah
plementasikan pada perangkat lunak Protege ada- B
lah sebagai berikut: Ty anan

B Tiket_Release_PL

Tiket_Service

Kelas Pengetahuan

Kelas dan subkelas yang sudah didefinisikan

. . - . Gambar 3. Kelas dan subkelas pada domain layarkéan Tl
pada tahap formalisasi, selanjutnya dibentuk suatu ! P ey
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§ Active Ontology | Entities i Classes. i Object Properties I Data Properties |
Object property hierarchy; dijalank DB EEFE Characteristics: dijalankan MEEE i Description: dijalankan MBEE

E@ @ [ Functional Equivalent To

¥--mtopObjectProperty | [l inverse functional
; iacu
iajukan_oleh
ibuat_oleh ] Symmetric —
ibutuhkan_pada f , =
idukung il vl Asymmetric = menjalankan
igu"akanﬁda D Reflexive
dijalankan Domains (ntersection)
dikelola_oleh [l Irreflexive
dilaporkan_oleh -
dipenuhi_oleh Ranges (intersection )
dirilis
diselesaikan_oleh Disjoint: With
diselesaikan_pada
ditunjang
melaporkan SuperProperty Of (Chain)
membuat
: membutuhkan
- mmembutuhkan_perse >

|- SubProperty Of
_| Transitive

Gambar 4. Properti objek pada Protege

Individu del ontologi direpresentasikan dalam bentuk

Tahap terakhir dari pemodelan formalisasi OWL. Kelas dan subkelas yang berelasi diguna-
adalah membuat individunstance dari kelas yang kan untuk membentuk pengetahuan, kemudian
telah didefinisikan. Data yang digunakan sebagaipengetahuan tersebut direpresentasikan dalam
instance merupakan datalummy yang mewakili  bentuk SPARQL atau DL Query pada perangkat
dari data pada apliaksi Sipelantik. Pada Protegdunak Protege. Sebelum menjalankan perintah
untuk menentukan individu dari kelas penge- SPARQL dan DL Query terlebih dahulu dilaku-
tahuan dilakukan pada tdhdividuals. Padatab kan validasireasoning dengan menggunakd®el-
Individuals terdapatview Individuals yang digu- let. Pellet Plugin ini digunakan untuk menguji ke-
nakan untukmembuatinstance, view Description konsistensian logika model ontologi yang telah
digunakan untuk mendeskripsikamstance seperti  dibangun berdasarkan hierarki kelas dan relasi
tipe dariinstance, dan view Property assertions yang dihasilkan. Berikut ini tahapan uji coba ter-
digunakan untuk menentukan komponen atau datdhadap model ontologi yang telah dibangun:
dari instance. Gambar 6 merupakan contoh pem-
buatan individu pada perangkat lunak Protege.  Uji Coba Model Ontologi dengan Pellet

Pada tahap ini dilakukan validasi terhadap

Evaluas model ontologi yang telah dibangun. Validasi di-

Pada tahap ini dilakukan uji coba terhadaplakukan untuk mengetahui dan memeriksa ada
model ontologi yang telah dibuat. Uji coba dilaku- atau tidaknya kesalahan pada model ontologi.
kan untuk memvalidasi dan menguji konsistensiPada Protege, validasi model ontologi dengan
logika model ontologi yang telah dibangun. Mo- melakukanreasoning menggunakarPellet. Vali-

i Active Ontology [ Entities [ Classes M Object Properties [ Data Properties |
Data property hierarchy: bahasaprogram wE == [l Description: bahasaprogram DEEE

¥ - mtopDataProperty [=~]
m akhirkontrak SubProperty Of
m alamat
= analis
- mm analisis 1
- mmarch
- mm attachment
- M autorisasi Ranges
- mm awalkontrak
-l backup
m bahasaprogram
@ build&test Disjoirt With
m causel
m cause2
mcause3
- mm change
- ml ciaplikasi
- wm cidatabase
- cidokumen -
- o ciinfr d

Domains (intersection)
Aplikasi

@ string

Gambar 5. Properti data pada Protege
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Individuals: aamusda Description: aamusda Property assertions: aamusda

“ K Types Object property assertions

# aamusda Service_Desk

. adit Data property assertions

@ agus oo | || same incividual A memail "musdal2@} keu.go.id"
@ agusj & ®munit "Subbidang Layanan P
# akmal Ditferent Individuals wmnotelp 4100

: albe.rt | ®mnama "Musda”
amri

# anis
. ave Megative object property assertions
& C:00001-T:1
& C:00002 Megative data property assertions
@ C:00002-T:1

# dani

# david

@ DB_portal_DIKN

@ DB_Portal_Kemenkeu
@ DB_portal_pushaka
@ dedi id
[ G [ [

G

Gambar 6. Contoh pembuatan individu pada Protege

dasi ini selain untuk memeriksa konsistensi darinampilkan kemungkinan relasi yang terbentuk.
model ontologi juga untuk melakukan proses infe-Pada Gambar 7 menampilkan relasi yang terben-
rensi. Kelas yang tidak konsisten akan terlihattuk dariinstance “Switch_Djuanda_|I".

berwarna merah, sehingga pada model ontologi Pada Gambar 7, relasi atau properti objek
yang terdapat kelas yang tidak konsisten, kelag/ang terbentuk adalah “menunjanglnstance
tersebut menjadi berwarna merah. Hasil uji coba“Switch_Djuanda_I" memiliki relasi dengam-
reasoning pada perangkat lundRrotege kali ini, stance lainnya sepertiServer Portal DJKN, Ser-
tidak menunjukkan adanya kelas yang berwarnaver Portal PushakaServer Portal Kemenkeu,
merah dan tidak menampilkan tanda peringatanServer DB Portal DJKN,Server DB Portal Pusha-

adanya kelas yang tidak konsisten. ka, Server DB Portal Kemenkeu. Visualisasi ini
membantu para analis atau Pelaksana Teknis
Uji Coba dengan Visualization sebagai bahan dalam mengambil keputusan terkait

Uji coba visualisasi dilakukan pada perang- permasalahan teknis semisal “Switch_Djuanda_I"
kat lunak Protege dengan menggunakapiugin terjadi kerusakan.
OntoGraf. Uji coba ini dimaksudkan untuk meli-
hat hubungan atau relasi dari suatsiance. Pada  Uji Coba dengan SPARQL atau DL Query
uji coba kali ini dilakukan pencarian mengguna- Uji coba dengan menggunakguery dilaku-
kan satu kata kunci dari sebuafstance yaitu kan dengan menggunakan plugin SPARQL Query
“Switch_Djuanda_I", maka pada OntoGraf men- atau DL Query. Pengujian dilakukan dengan me-
ampilkaninstance “Switch_Djuanda_I" dan me- nguji apakah model ontologi yang dibangun mam-

LT Switch_Djuanda_| contains  ~|  Search 1 result(s) found.

[n]4] (=[#]al<]al] [ala]a] (88 «[6 @] [a]~]

[] == has ingivicual
# Switch_Gjuanda_ | I
1

[] == has subclass

[] = membutuhkan

*' @ Server DB_Porta ¥ —
1_Pushaka + f':;:' r_Partal D menggunakan

¥ = menunjang

O

I & Sarvar_Portal_K
amankeu

"¢ Server_DE_Porta
I DIKN.

R # Sarver_Porlal P
ushzka

Gambar 7. Relasi antar individu pada kelas komp&woefigurasi
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pu menjawab pertanyaan kompetensi dari tigadari 7 subkelas, dan kelas Katalog Layanan terdiri
pakar. Pengujian dilakukan dengan membuat kuedari 20 subkelas. Model ontologi yang dibangun
ri untuk menjawab 15 pertanyaan kompetensi darijuga menghasilkan 37 properti objek dan 100 pro-
pakar. Terdapat 2 pertanyaan kompetensi yang saperti data. Uji konsistensi terhadap model ontologi

ma dari dua pakarsehingga jumlah pertanyaan
kompetensi yang diujicobakan menjadi 13 perta-

denganPellet Reasoner menunjukkan bahwa mo-
del ontologi yang dibangun konsisten karena hu-

nyaan. Adapun hasil pengujian pada 13 pertanyabungan antar konsep didefinisikan dengan benar.

an dapat dilihat pada TABEL 2.

TABEL 2
TABULASI HASIL EVALUASI MODEL ONTOLOGI

No Pertanyaan Hasil

1  Apaknown error untuk Portal DJKN gagal ubah 1
data?

2 Berapa lama waktu yang diperlukan untuk 1
menyelesaikan tiket incident 1:00001?

3 Komponen konfigurasi apa saja yang ditunjang 1
Switch_Djuanda_|?

4 Dimana lokasi database portal pushaka?

5  Apa solusi temporer untuk gangguan pada Portal 1
DJKN tidak dapat edit data?

6  Solusi apa untuk menyelesaikan gangguan pada 1
Portal DJKN tidak bisa ubah data pada tiket
problem?

7  Aplikasi Portal DJKN berhubungan dengan 1
komponen konfigurasi apa saja?

8  Aplikasi Portal DJKN termasuk dalam kategori 1
layanan apa pada service catalog?

9  Siapa yang mengajukan permintaan hosting portall
DJKN?

10 Bagaimana mengatasi gangguan komputer tidak 1
dapat masuk os?

11  Apa saja komponen konfigurasi yang 1
berhubungan dengan gangguan pada portal DJKN
tidak bisa ubah data?

12  Siapa analis yang melakukan penyelesaian 1
permintaan hosting aplikasi Portal DJKN?

13 Apa solusi permanen untuk gangguan pada Portall
DJKN tidak bisa ubah data?

Keterangan:

1 = sesuai 0 = tidak sesuai

Dari 13 pertanyaan kompetensi, setelah dila-
kukan uji coba dengan menggunakan SPARQL
Query atau DL Query model ontologi yang diba-

ngun dapat menjawab semua pertanyaan tersebut
dan model ontologi tepat untuk merepresentasikarh]
i

pengetahuan terkait layanan TIK pada aplikas
Sipelantik.

4, Kesimpulan

Model ontologi yang tepat untuk merepre-
sentasikan pengetahuan dalam domain layana
TIK pada aplikasi Sipelantik di Pusintek Kemen-

terian Keuangammenghasilkan 6 (enam) kelas
pengetahuan yaitu Basis Pengetahuan, Pengel

guan, Katalog Layanan, dan Komponen Konfigu-

ol

{8

Layanan, Permintaan Layanan, Penanganan Gang-

Pengujian dengan uji query SPARQL atau DL

Query telah berhasil melakukan pencarian dan
pengolahan data terhadap hasil ontologi dengan
berbagai variasi query berdasarkan 13 buah perta-
nyaan kompetensi.

5. Saran

Melalui penelitian ini, saran untuk penelitian
selanjutnya dapat diperkuat lagi dengan memper-

1 jelas kesesuaian properti kelas pengetahuan, me-

nambahkan domain pengetahuan layanan TIK
lainnya yang belum termasuk dalam penelitian ini,
dan mengembangkan model ontologi ke dalam
bentuk semantic web dengan membuat aplikasi
berbasisveb sehingga memudahkan untuk mela-
kukan modifikasi atau penambahatass, dot,
daninstance serta pencariaquery.
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Lampiran
Lampiran 1
TABEL
KARAKTERISTIK RELASI ANTARKELAS
No Subjek Predikat Objek Relasi Invers Karaktekisti
1 Pengelola Layanan Membuat Basis Pengetahuan Dlma Asymmetric,
Irreflexive
2 Pengelola Layanan Memenuhi Permintaan Dipenuhi oleh Asymmetric,
Layanan Irreflexive
3 Pengelola Layanan Menyelesaikan Penanganan Diselesaikan oleh Asymmetric,
Gangguan Irreflexive
4 Pengelola Layanan Mengelola Komponen Dikelola oleh Asymmetric,
Konfigurasi Irreflexive
5 Permintaan Layanan Mengacu Katalog Layanan Diacu Asymmetric,
Irreflexive
6 Basis Pengetahuan Membutuhkan Komponen Dibutuhkan pada Asymmetric,
Konfigurasi Irreflexive
7 Permintaan Layanan Membutuhkan Komponen Dibutuhkan pada Asymmetric,
Konfigurasi Irreflexive
8 Penanganan Membutuhkan Komponen Dibutuhkan pada Asymmetric,
Gangguan Konfigurasi Irreflexive
9 Katalog Layanan Menggunakan Komponen Digunakan pada Asymmetric,
Konfigurasi Irreflexive
10  Pengelola Layanan Memenuhi Katalog Layanan Dipeoieh Asymmetric,

Irreflexive
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Lampiran 2
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Gambar Hierarki kelas pada domain layanan TIK



